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Abstract. Economic valuation is an important instrument in making policies for managing coral reef 

resources effectively and efficiently and is able to distribute the value of benefits and costs in developing 

conservation areas. This study aims to determine the economic valuation of coral reef resources in TWP 

Gita Nada Sekotong Lombok Barat  Regency. The research used the survey method with a sample size of 

45 respondents determined by purposive random sampling based on the status of the respondent. Data 

analysis uses the Total Economic Value (TEV) approach by aggregating the value of direct benefits, 

indirect benefit values, value of selected benefits, value of existence benefits, and value of inheritance 

benefits. The results showed that the TEV of coral reef in TWP Gita Nada was Rp. 147,976,915,107.98/year 

or IDR 54,778,806.30/ha/year. The value of indirect benefits contributed IDR 113,523,601,904.00 per year 

(76.7% of the total economic value of coral reefs), while the direct benefit contributes Rp. 

34,453,313,203.98 per year (23.3% of the total economic value of coral reefs). 
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PENDAHULUAN 

Kawasan Perairan Gili Tangko, Gili 

Nanggu dan Sudak (Gita Nada) Sekotong 

Lombok Barat ditetapkan sebagai Taman 

Wisata Perairan (TWP) berdasarkan SK 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 93 

Tahun 2018. TWP Gita Nada memiliki nilai 

keanekaragaman hayati yang tinggi serta 

memiliki kekhasan dan keaslian yang alami 

sehingga ditetapkan sebagai kawasan 

konservasi dengan fungsi perlindungan, 

pelestarian dan pemanfaatan. TWP Gita 

Nada memiliki ekosistem terumbu karang 

seluas 2.701,6 Ha (DKP Lobar, 2013). 

Ekosistem terumbu karang 

mempunyai peranan yang penting secara 

ekologi karena merupakan habitat berbagai 

jenis biota  (McCook et al., 2009).  Ekosistem 

terumbu karang menjadi daerah pemijahan, 

pengasuhan dan daerah mencari makan 

berbagai jenis ikan. Olehnya itu, ekosistem 

terumbu karang di  Gita Nada dimanfaatkan 

sebagai daerah penangkapan ikan (Yulianto 

et al., 2019) dan daerah wisata (Witomo et al., 

2020).  

Kebutuhan untuk memenuhi 

kepentingan keberlanjutan ekologis dan 

kepentingan ekonomi, pemahaman tentang 
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16 
Lesser Sunda 1(3): 15-23, Januari 2021 

konsep valuasi ekonomi sangat penting 

sebagai dasar pijak pengelolaan sumber daya  

agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan 

efesien. Valuasi ekonomi merupakan 

instrument penting yang dibutuhkan dalam 

kebijakan ekonomi sumber daya karena dapat 

menggambarkan adanya net incremental 

benefit dari strategi pengelolaan kawasan 

konservasi. Nilai ekologis yang dikonversi ke 

dalam nilai ekonomi dapat dijadikan acuan 

dalam menetapkan ganti rugi apabila terjadi 

kerusakan sumber daya. Tujuan penelitian 

diarahkan untuk mengetahui total nilai 

ekonomi ekosistem terumbu karang pada 

TWP Gita Nada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  dilakukan di TWP Gita 

Nada Kecamatan Sekotong, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi NTB selama 16 

minggu pada bulan Juli hingga Oktober 2019. 

Data tentang luasan dan kondisi terumbu 

karang yang digunakan dalam analisis 

diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

(DKP) Kabupaten Lombok Barat (DKP 

Lobar, 2013). Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan teknik wawancara secara 

terstruktur menggunakan kuesioner, Focus 

Group Discussion (FGD), serta konsultasi 

public. Wawancara mendalam dilakukan 

dengan informan kunci. FGD dilakukan 

dengan melibatkan pemanfaat terumbu 

karang di TWP Gita Nada dengan 

menelayan, wisatawan, serta akademisi . 

Konsultasi Publik dilakukan untuk 

mengkonfirmasi hasil penilaian dengan 

pemangku kepentingan terkait.  

Analisis nilai manfaat terumbu 

karang di TWP Gita Nada 

mengmenggunakan pendekatan Total 

Economic Value (Barton, 1994) dengan 

tipologi penilaian seperti yang ditunjukan 

pada Gambar 1 dan dijelaskan detailnya pada 

Tabel 1. 

 

 

Gambar 1 Tipologi Penilaian Total Economic 

Value (Barton, 1994) 

 

 

Tabel 1 Penjelasan Mengenai Tipologi Nilai untuk Penilaian Total Economic Value 

No Tipologi Nilai Definisi 

I. Use value 

1. Direct use value  Nilai ekonomi yang diperoleh dari pemanfaatan langsung dari 

sebuah ekosistem/sumberdaya 

2. Inderect use value  Nilai ekonomi yang diperoleh dari pemanfaatan tidak langsung dari 

sebuah ekosistem/sumberdaya 

3. Option value  Nilai ekonomi yang diperoleh dari potensi pemanfaatan langsung 

maupun tidak langsung dari sebuah ekosistem/sumberdaya di masa 

mendatang 

II. Non use value  

Total Economic Value

Use Value Non-Use Value

Direct 

Use Value

Indirect 

Use Value
Option 

Value

Bequest 

Value

Existence 

Value

Total Economic Value

Use Value Non-Use Value

Direct 

Use Value

Indirect 

Use Value
Option 

Value

Bequest 

Value

Existence 

Value
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No Tipologi Nilai Definisi 

 1. Bequest value Nilai ekonomi yang diperoleh dari manfaat pelestarian 

ekosistem/sumberdaya untuk kepentingan generasi masa depan 

 2. Existence value Nilai ekonomi yang diperoleh dari sebuah persepsi bahwa 

keberadaan (existence) dari sebuah ekosistem/sumberdaya itu ada, 

terlepas dari apakah ekosistem/sumberdaya tersebut dimanfaatkan 

atau tidak 

a. Manfaat langsung (direct use value)  

Manfaat langsung ekosistem dinilai 

menggunakan  formula (Fauzi, 2002):  

TML = ML1 + ML2 + ML3 .…+MLn  

Dimana :  

TML = Total Manfaat Langsung  

ML1 = Manfaat Langsung Perikanan  

ML2 = Manfaat Langsung Pariwisata  

ML3 = Manfaat Langsung Penelitian  

 

b. Manfaat tidak langsung (indirect use 

value)  

Manfaat pilihan merupakan nilai yang 

diberikan oleh masyarakat atas adanya 

pilihan untuk menikmati sumberdaya alam 

pada masa datang dengan  formula (Fauzi & 

Anna, 2005):  

MP = (Nb x L)  

Dimana :  

MP = Manfaat Pilihan  

Nb = Nilai Keanekaragaman Hayati  

L = Luas Kawasan Terumbu Karang (ha)  

 

Manfaat keberadaan dinilai dari manfaat 

yang dirasakan masyarakat karena 

keberadaan sumberdaya  menggunakan 

formula (Fauzi, 2002):  

 

Dimana:  

MEi = Manfaat Ekosistem dari responden ke-

i  

n = Jumlah responden  

Manfaat dihitung dengan metode 

Willingness to Pay (kesediaan membayar 

masyarakat).  

 

Tabel 2 Pendekatan dan Teknik yang Digunakan 

Dalam Penilaian Setiap Tipologi 

No. Pendekatan Teknik 

1 Direct use 

value 

Change-in-

productivity 

Approach or Effect of 

Production (EOP) 

2 Nilai 

pengeluaran 

langsung 

Cost Effectiveness 

Analysis (CEA) 

3 Nilai pasar 

implisit 

(surrogate 

market) 

Hedonic 

Value/Property-value 

approach (PV) 

4 Nilai 

pengeluaran 

implisit 

Replacement Cost 

(Rep.C)  

5 Artificial 

market 

Contingent Valuation 

Method 

6 Non-WTP Energy Theory of 

Value - Energy 

Analysis (EA)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kawasan TWP  Gita Nada terdapat 

ekositem terumbu karang seluas 2.701,6 

hektar dengan persentase tutupan karang 

hidup sangat rendah berkisar antara 15- 27 % 

(DKP Lobar, 2013). Genus karang yang 

ditemukan adalah Acropora, Stylophora, 

Montipora, Astreopora, Herpolitha, 

Sandalolitha, Fungia, Leptoseris, Pavona, 

Pachyseries, Pseudosiderastrea, Turbinaria, 

Physogyra, Plerogyra, Cyphastrea, 

Diploastrea, Echinopora, Favia, Favites, 

Goniastrea, Montastrea, Oulophyllia, 

Platygyra, Ctenactis, Fungia, Heliofungia, 

Podabacia, Seriatopora, Psammacora, 

Hydnophora, Lobophyllia, Mussa, 

Symphyllia, Galaxea, Pectinia, Stylophora, 

Goniopora, dan Porites.   Kondisi ini 

mencerminkan degradasi yang sangat serius. 

Mansyur & Alam (2016) menyatakan bahwa 

kerusakan terumbu karang berdampak 

signifikan terhadap kehilangan nilai ekonomi 

dan ekologi ekosistem. 

  

Nilai Manfaat Langsung (DUV)   

Manfaat langsung terumbu karang di 

TWP Gita Nada  meliputi: (1) pemanfaatan 

untuk perikanan tangkap; (2) pemanfaatan 

untuk pariwisata; dan (3) pemanfaatan untuk 

pendidikan dan penelitian (Barbier, 1993; 

Barton, 1994; Bockstael et al., 2000). 

Kuantifikasi nilai pemanfaatan perikanan 

tangkap  di kawasan ekosistem terumbu 

karang menggunakan metode harga pasar 

dari hasil tangkapan ikan (market price), 

sedangkan kuantifikasi nilai pariwisata dan 

penelitian/pendidikan menggunakan metode 

pasar pengganti dengan menilai dari suatu 

perbaikan kualitas lingkungan (surrogate 

market price) (Barton, 1994). 

Produksi  perikanan tangkap 

Kabupaten Lombok Barat sebesar 757,78  ton 

per tahun pada tahun 2017. Sementara itu, 

produksi perikanan tangkap di Kecamatan 

Sekotong dan sekitarnya sebesar 376 ton. 

Jenis ikan hasil tangkap yang menjadi target 

adalah famili Lutjanidae (kakap), 

Lethrinidae, Scaridae (kaka tua), Labridae, 

Serranidae (kerapu) Acanthuridae dan 

Siganidae (DKP NTB, 2018). Nilai ekoistem 

terumbu karang sangat berpengaruh terhadap 

besarnya perolehan nilai kontribusi 

perikanan karena merupakan habitat penting 

bagi ketersediaan sumberdaya ikan (Nastiti et 

al., 2015). 

  

 

Tabel 3 Analisis Nilai Manfaat Langsung Terumbu Karang di TWP Gita Nada 

No. Penggunaan Benefits (IDR) Cost (IDR) Net Value (IDR) 

1. Perikanan tangkap  9.068,371,849.90  3.315,034,600.00  5.753,337,249.90  

2. Pariwisata 37,448,434,935.98  11,753,121,750.00  25,695,313,203.98 

3. Pendidikan dan rekreasi   8,758,000,000.00 

Total 34,453,313,203.98 
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Nilai Manfaat Tidak Langsung (IUV) 

Produktivitas primer sumber daya 

karang sebesar 1.800- 4.200 gram carbon per 

meter persegi pertahun (Bunt, 1975). 

Kuantifikasi nilai fungsi pelindung pantai 

menggunakan metode biaya pengganti untuk 

membangun perlindungan pantai 

(replacement cost). Biaya membangun 

penahan gelombang sebesar Rp 

32,380,952.38 per meter (Permen PUPR 

No.07/PRT/M/2015). Nilai fungsi pelindung 

pantai dengan panjang pantai TWP Gita 

Nada yang diperkirakan terpengaruh 

sepanjang 800 meter, sehingga manfaat tidak 

langsung terumbu karang sebagai penyerap 

karbon dan pelindung pantai di kawasan 

TWP Gita Nada seluas 2.701,6  hektar (Tabel 

4). Nilai ekonomi bagi perlindungan pantai 

dari fungsi ekosistem terumbu karang 

memiliki nilai yang sangat signifikan dalam 

perlindungan pantai, yaitu sebesar 55% dari 

tortal nilai ekonomi (O’Gara, 2012) 

  

Tabel 4 Analisis nilai manfaat tidak langsung terumbu karang di TWP Gita Nada 

No. Penggunaan Panjang (m) / Luasan (m2) Cost (IDR) Net Value (IDR) 

1. Pelindung pantai 800  32,380,952.38 25,904,761,904.00 

2. Penyerap carbon  8.104.800 2,400 19,451,520,000.00 

Total 45,356,281,904.00 

Nilai Pilihan (Option Value/OV) 

Nilai pilihan adalah nilai 

keanekaragaman hayati ekosistem terumbu 

karang. Dengan menggunakan metode 

transfer keuntungan (benefit transfer) yang 

mengacu pada nilai keanekaraman terumbu 

karang per km2 per tahun (Cesar et al., 2002) 

sebesar US $ 100 per hektar. Dengan luas 

terumbu karang yang dimiliki TWP Gita 

Nada mencapai 2.701,6  ha, maka nilai 

keanekaragaman hayati terumbu karang di 

TWP Gita Nada seperti yang ditunjukan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5 Analisis Nilai Pilihan Terumbu Karang di TWP Gita Nada 

No. Penggunaan Luasan (ha) Cost (IDR) Net Value (IDR) 

1.  Keanekaragaman Hayati  2.701,6  1,450,000 3,917,320,000.00 

Total 3,917,320,000.00 

Nilai Pewarisan (Bequest Value/BV) 

Nilai pewarisan adalah nilai 

kompensasi untuk menjaga atau melestarikan 

terumbu karang melalui program dan 

kegiatan perlindungan dan pengawetan. 

Kualifikasi nilai menggunakan metode biaya 

kompensasi yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan kegiatan pelestarian dan 

perlindungan (Compensation cost). Untuk 

merehabilitasi terumbu karang rata-rata 

dibutuhkan biaya sebesar US$ 40.000/hektar 
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(Edwards & Gomez, 2007). Selama lima 

tahun terakhir biaya yang dibutuhkan untuk 

rehabilitasi terumbu karang TWP Gita Nada 

ditunjukan pada Tabel 6. Kesehatan terumbu 

karang sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan komunitas lokal karena akan 

meampu menghasilkan nilai milliaran rupiah, 

karena itu pengelolaan terumbu karang harus 

dilakukan secara berkelanjutan untuk 

warisan generasi yang akan datang (Asadi, 

2017).   

 

 

Tabel 6 Analisis nilai pewarisan terumbu karang di TWP Gita Nada 

No Penggunaan Luasan (ha) Cost (IDR) Net Value (IDR) 

1.  Rehabilitasi Ekosistem 

Terumbu Karang 

5 580,000,000 2,900,000,000 

Total 2,900,000,000 

Nilai Eksistensi (EV) 

Nilai eksistensi adalah nilai persepsi 

akan keberadaan (existence) terumbu karang 

di TWP Gita Nada, terlepas dari apakah 

terumbu karang tersebut dimanfaatkan atau 

tidak. Hasil  wawancara, diperoleh nilai total 

kesediaaan menerima (WTP) berdasarkan 

nilai median sebesar Rp.25.000.000. Nilai 

preferensi masyarakat dipengaruhi oleh 

factor kurangnya pengetahuan masyarakat 

trehadap arti penting fungsi ekologis terumbu 

karang. Berdasarkan data BPS Lombok Barat 

(2018),  jumlah penduduk Desa Sekotong 

Barat yang berbatasan langsung dengan TWP 

Gita Nada adalah sekitar 2.454 jiwa, 

sehingga estimasi nilai eksistensi (EV) 

terumbu karang seperti yang ditunjukan pada 

Tabel 7. 

 

 

Tabel 7 Analisis Nilai Pewarisan Terumbu Karang di TWP Gita Nada 

No. Penggunaan Jumlah Penduduk  (jiwa) Cost (IDR) Net Value (IDR) 

1.  WTP  dan preferensi 

komunitas 

2.454 25,000,000 61,350,000,000.00 

Total 61,350,000,000.00 

Nilai manfaat keberadaan ekosistem 

terumbu karang diperoleh dengan 

menggunakan CVM (contingent valuation 

method) yang merupakan representasi 

seberapa besar setiap individu yang ditunjuk 

sebagai responden memberikan nilai untuk 

keinginan membayar bagi keberadaan 

sumberdaya terumbu karang. Putri (2009) 

melaporkan bahwa rendahnya nilai 

ekosistem terumbu karang dibandingkan 

nilai sesungguhnya merupakan faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kerusakan 

ekosistem terumbu karang di Kepulauan 

Seribu. Hasil wawancara dengan responden 
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yang telah dikelompokkan secara berjenjang 

sesuai tingkat pendidikan menunjukkan 

bahwa besarnya  kemauan membayar bagi 

keberadaan sumberdaya terumbu karang 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

dan pemahaman masyarakat terhadap 

pentingnya ekosistem terumbu karang serta 

jumlah pendapatan (Mira et al., 2017). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 46% 

responden bersedia membayar pelestarian 

terumbu karang, dengan motif warisan dan 

kepedulian terhadap generasi mendatang 

dengan WTP rata-rata Rp 128,539.18 

(Subade & Fransisco, 2014).    

Berdasarkan analisis total nilai 

ekonomi terumbu karang di TWP Gita Nada 

adalah sebesar Rp. 147,976,915,107.98 

/tahun, atau  Rp 54.778.806,30/ha/tahun. 

Secara rinci nilai fungsi dan manfaat terumbu 

karang  kawasan di TWP Gita Nada 

ditunjukan pada Tabel 8. 

 

 
Tabel 8 Total Nilai Manfaat Terumbu Karang di TWP Gita Nada 

Sumber Daya 

Terumbu Karang 

Fungsi dan Manfaat Metode Nilai Manfaat Bersih 

(Rp/tahun) 

Direct Use Value Perikanan Tangkap Market price 5.753,337,249.90  

Pariwisata Surrogate market 

price 

25,695,313,203.98 

Penelitian dan 

Pendidikan 

Surrogate market 

price 

8,758,000,000.00 

Indirect Use Value Perlindungan Pantai Replacement cost 25,904,761,904.00 

Pengurangan Emisi  

dengan menyerap 

Carbon dan 

melepaskan Oksigen 

Damage avoided 

cost 

19,451,520,000.00 

Option Value Keanekaragaman 

Hayati 

Benefit transfer 3,917,320,000.00 

Bequest Value WCS_Ristek Compensation costs 2,900,000,000.00 

Existence Value Persepsi bahwa 

keberadaannya 

terhadap ekosistem 

lainnya serta sosial 

budaya masyarakat 

WTP - CVM 61,350,000,000.00 

Total Economic Value 147,976,915,107.98 

KESIMPULAN 

1. Pentingnya zonasi ekosistem terumbu 

karang yang jelas, meliputi daerah 

preservasi (inti), penyangga dan daerah 

eksploitasi. Kualifikasi dan batas setiap 

zona perlu ditetapkan secara definitif 

demi kemudahan pencantumannya dalam 

peraturan. 

2. Investasi pengembangan TWP Gita Nada 

didasarkan pada pendekatan complete 

assesment dan net incremental benefit 

yang positif dari strategi pengembangan 

yang direncanakan   
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3.  Instrumen hukum dan perundang-

undangan yang rinci, didalamnya harus 

mengatur hak dan tanggung jawab 

investor, jaminan terhadap kelestarian 

sumber daya terumbu karang, besaran 

denda serta mekanisme pembayaran dan 

sanksi bagi pelanggar.  

4. Pentingnya institusi pengawas yang 

independen dengan penegakan aturan 

yang tegas bagi pelanggar atau perusak 

ekosistem terumbu karang.  

5. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat lokal perlu ditumbuhkan 

melalui berbagai macam pendekatan.  

Penetapan sanksi bagi perusak 

terumbu karang dapat ditetapkan bersadarkan 

nilai total ekonomi terumbu karang.   
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